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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Pada dasarnya laporan keuangan dibuat untuk memberikan informasi 

mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai 

laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan umumnya disusun selama satu 

periode atau 1 tahun untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengambil keputusan yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2018:7) laporan keuangan adalah:  

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan 
keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan 
kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 
laporan laba rugi. 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses pencatatan, penggabungan, dan pengikhtisaran 

semua transaksi keuangan yang dilakukan perusahaan. Laporan keuangan pada 

dasarnya disusun untuk memberitahukan informasi mengenai keadaan suatu 

perusahaan yang akan bermanfaat bagi sebagian besar pemakai laporan keuangan 

tersebut. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan.         

(SAK, 2009:12). 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan 

informasi mengenai entitas meliputi aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban, 

keuntungan dan kerugian, kontribusi dan distribusi kepada pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, dan arus kas. Ikatan  Akuntan  Indonesia  (2017:13) 
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menjelaskan “tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar penggunaan laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka”. 

Menurut Kasmir (2018:11) terdapat beberapa tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki perusahaan saat ini. 

3.   Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 

4.   Memberikan informasi tentang jenis biaya dan jumlah biaya yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

6. Memberikan Informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memiliki beberapa jenis, menurut Kasmir (2018:28) 

adalah sebagai berikut: 

1. Neraca (balance sheet) 
Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

2. Laporan Laba Rugi (income statement) 
Laporan Laba Rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan 
sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga tergambar 
jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode 
tertentu. Jika jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, 
perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya, jika pendapatan lebih kecil dari 
jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 

3. Laporan Perubahan Modal 
Laporan Perubahan Modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 
jenis modal yang dimiliki saat ini. Kemudian laporan ini juga 
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 
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modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak 
terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang 
ada perubahan modal. 

4. Laporan Arus Kas 
Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus 
disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan kas 
terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out). 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang 
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 
penjelasan tertentu. 

2.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2018:12-18) mengemukakan sifat dan keterbatasan 

laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya tidak semua orang, bukan 
hanya untuk pihak tertentu saja. 

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. 

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 
kepada sifat normalnya. 

 

2.2 Analisis Rasio Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut James dalam Kasmir (2018:106) menyatakan bahwa: 

Rasio Keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi 
kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Harahap (2018:297) “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”. 
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Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan 

adalah kegiatan membandingkan angka atau indeks yang diperoleh dari laporan 

keuangan. Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan matematis yang dilakukan 

dengan cara membandingkan beberapa pos tertentu dalam laporan keuangan yang 

memiliki hubungan serta dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam 

periode tertentu. 

2.2.2 Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 

Menurut Sujarweni (2017:61), umumnya rasio dapat dikelompokkan dalam 

4 tipe dasar, yaitu sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang berupa 
hutang-hutang jangka pendek. 

b. Rasio Solvabilitas / Leverage 
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 

c. Rasio Aktivitas  
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas 
penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan, seberapa jauh aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar. 

d. Rasio Profitabilitas 
Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau 
perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva, mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendiri. 

 

2.3 Rasio Likuiditas 

Menurut Dwi Prastowo (2015:83) “Rasio Likuiditas perusahaan 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepada kreditor jangka pendek”. Menurut Hery (2015:175) “Rasio 

Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata lain, 

rasio likuiditas adalah untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo”. Menurut Sartono (2011:114), “Rasio Likuiditas adalah rasio yang 
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menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang 

berjangka pendek tepat pada waktunya”.  

 Menurut Kasmir (2018:132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari 

hasil rasio likuiditas sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 
piutang. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Menurut Sartono (2011:114), Rasio likuiditas meliputi: 

a. Current Ratio 
Rasio lancar atau current ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk 
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 
Perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek 
(utang lancar). Rumus yang digunakan: 

       𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 x 100%  

 
Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Aktiva 
lancar yang dimaksud termasuk kas, surat berharga, piutang, dan 
persediaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio 
ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai 
dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 
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b. Quick Ratio 

Quick Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dikurang 
persediaan dengan utang lancar. Apabila menggunakan Quick Ratio  
untuk menentukan tingkat Likuiditas, maka secara umum dapatlah 
dikatakan bahwa suatu perusahaan yang mempunyai Quick Ratio 
kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat Likuiditasnya.  
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                    𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar − Persediaan

Hutang Lancar
 x 100%                    

c. Cash Ratio 
Cash Ratio merupakan perbandingan antara kas atau setara kas dengan 
utang lancar. Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan 
perusahaan melunasi utang lancarnya dengan menggunakan kas atau 
setara dengan kas yang dimilikinya. Secara sistematis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

                            𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
  x 100%                            

 
Berikut ini adalah rekapitulasi standar industri Rasio Likuiditas: 

Tabel 2.1 
Standar Industri Rasio Likuiditas 

Rasio Standar Industri 

Rasio Lancar / Current Ratio (%) 200% 

Rasio Cepat / Quick Ratio (%) 150% 

Rasio Kas / Cash Ratio (%) 50% 

Sumber: Kasmir (2018:143) 

2.4 Rasio Profitabilitas 

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dapat 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan 

penjualan, asset maupun modal sendiri”. Menurut Abdul (2010:25) “Rasio 

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang 

tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya”. 

Profitabilitas juga mempunyai hubungan positif dengan dividen pay out ratio, 
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karena semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin besar dividen yang 

dibagikan oleh perusahaan kepada investor. 

Menurut Kasmir (2018:197-198) tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu; 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri; 
7. Dan tujuan lainnya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Merupakan rasio perbandingan antara penjualan bersih dikurangi harga 
pokok penjualan dengan penjualan bersih. Gross profit margin 
merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga pokok 
atau biaya produksinya, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan 
untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2012:70). Semakin tinggi 
gross profit margin, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan 
karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih 
rendah dibandingkan dengan penjualan. Dan sebaliknya, semakin 
rendah gross profit margin maka semakin buruk keadaan operasi 
perusahaan dan hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 
lebih tinggi dibandingkan dengan penjualan. Rasio atau pedoman yang 
baik adalah >20%.  
Rumus: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan Bersih − Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih
 x 100%  

 
b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong pajak. Semakin tinggi net profit margin, maka 
semakin baik kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 
pada tingkat penjualan tertentu sehingga perusahaan dinilai sebagai 
perusahaan yang efisien. Sebaliknya, jika semakin rendah net profit 
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margin maka semakin buruk kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan sehingga perusahaan 
cenderung dinilai tidak efisien. Rasio atau pedoman yang baik adalah 
>5%. 
Rumus untuk mencari Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba bersih setelah Pajak

Penjualan Bersih
 x 100%  

c. Return On Assets (Tingkat Pengembalian Aset) 
Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 
total aktiva. Return on asset sering juga disebut sebagai return on 
investment, karena return on assets ini melihat sejauh mana investasi 
yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 
sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama 
dengan aset perusahaan yang ditanamkan. Semakin tinggi return on 
assets, maka semakin baik total aktiva yang dipergunakan untuk operasi 
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan sehingga kondisi 
ini efisien bagi perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah return on 
assets maka semakin buruk total aktiva yang dipergunakan untuk 
operasi perusahaan tidak memberikan laba bagi perusahaan sehingga 
kondisi ini tidak efisien bagi perusahaan. Rasio atau pedoman yang baik 
adalah >5%. Rumus untuk mencari Return On Assets adalah sebagai 
berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
Laba bersih setelah Pajak

Total Aset
 x 100% 

 
d. Return On Equity (Tingkat Pengembalian Ekuitas) 

Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 
total modal sendiri. Return on equity adalah suatu perhitungan yang 
sangat penting pada suatu perusahaan yang memperlihatkan suatu 
return on equity yang tinggi dan konsisten yang mengindikasikan 
perusahaan mempunyai suatu keunggulan yang tahan lama dalam 
persaingan. Semakin tinggi return on equity, maka semakin baik laba 
yang dihasilkan dan semakin banyak investor untuk menanamkan 
investasinya di perusahaan tersebut sehingga perusahaan dinilai sebagai 
perusahaan yang efisien. Dan sebaliknya, jika semakin rendah return on 
equity maka semakin buruk laba yang dihasilkan dan semakin sedikit 
investor menanamkan investasinya ke perusahaan tersebut bahkan tidak 
menutup kemungkinan investor tidak mau menanamkan investasinya di 
perusahaan tersebut sehingga perusahaan dinilai sebagai perusahaan 
yang tidak efisien. Rasio atau pedoman yang baik adalah >20%. 
Rumus untuk mencari Return On Equity adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
Laba bersih setelah Pajak

Ekuitas
 x 100%  
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Berikut ini adalah rekapitulasi standar industri Rasio Profitabilitas: 

Tabel 2.2 
Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Sumber: Kasmir (2018:143) 

2.5 Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2018:151) “Rasio Solvabilitas atau Leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Maksudnya adalah seberapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan akan dibandingkan dengan aktivanya”. Menurut Sugiono & Untung 

(2016:57) “Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana 

pembelanjaan dilakukan oleh utang yang dibandingkan dengan modal, dan 

kemampuan untuk membayar bunga dan beban tetap lain”. 

Dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas rasio yang membandingkan 

beban utang perusahaan secara keseluruhan terhadap aset atau ekuitasnya. Rasio 

solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

atau membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

atau rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya aktiva perusahaan yang 

dibiayai utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

 Menurut Kasmir (2018:153) tujuan penggunaan rasio solvabilitas bagi 

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor); 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal; 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang; 

Rasio Standar Industri 

Margin Laba Kotor / Gross Profit Margin (%) 30% 

Margin Laba Bersih / Net Profit Margin (%) 20% 

Tingkat Pengembalian Asset / Return On Assets (%) 30% 

Tingkat Pengembalian Ekuitas / Return On Equity (%) 40% 
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva; 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang; 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio solvabilitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Total Debt to Total Assets Ratio 
Rasio yang biasa disebut dengan rasio hutang (debt ratio) ini mengukur 
prosentase besarnya dana yang berasal dari hutang. Utang yang 
dimaksud adalah semua hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang 
berjangka pendek maupun yang berjangka panjang. Kreditor lebih 
menyukai debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya 
menjadi semakin baik. Untuk mengukur besarnya rasio hutang ini 
digunakan rumus:  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Hutang

Total Aset
 x 100%  

Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Semakin kecil rasionya maka semakin aman (solvable). Porsi hutang 
terhadap aktiva harus lebih kecil. 

b. Debt to Equity Ratio 
Rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) adalah 
imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal 
sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit 
dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya, besarnya 
hutang tidak boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak 
terlalu tinggi. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Maksudnya, 
semakin kecil porsi hutang terhadap modal, semakin aman.  
Rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Hutang

Total Ekuitas
 x 100%  

c. Long Term Debt to Equity Ratio 
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur 
berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 
utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Utang Jangka Panjang

Ekuitas
 x 100%  
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Berikut ini adalah rekapitulasi standar industri Rasio Solvabilitas: 

Tabel 2.3 
Standar Industri Rasio Solvabilitas 

Rasio 
Standar 
Industri 

Debt to Total Assets Ratio (%) 35% 

Total Debt to Equity Ratio (%) 90% 

Long Term Debt to Equity Ratio (%) 100% 

Sumber: Kasmir (2018:143) 

 
2.6 Rasio Aktivitas 

Menurut Sugiono & Untung (2016:62) “Rasio Aktivitas adalah rasio yang 

menggambarkan tingkat pendayagunaan dari harta atau sarana modal yang dimiliki 

perusahaan”. Menurut Kasmir (2018:56) “Rasio Aktivitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya atau menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari”.  

Rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan berapa tingkat 

aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang 

rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 

kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan 

lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif. Beberapa rasio 

aktivitas yang digunakan adalah: 

a. Receivable Turnover (Perputaran Piutang) 
Rasio ini mengukur berapa kali, secara rata-rata piutang yang 
dikumpulkan dalam satu tahun. Rasio ini mengukur kualitas piutang dan 
efisiensi perusahaan dalam pengumpulan piutang dan kebijakan 
kreditnya. Rasio ini biasanya digunakan dalam hubungan dengan 
analisis terhadap modal kerja, karena memberi ukuran seberapa cepat 
piutang perusahaan berputar menjadi kas. Angka jumlah hari piutang, 
menggambarkan lamanya suatu piutang bisa ditagih (jangka waktu 
pelunasan). Semakin lama jangka waktu pelunasannya, semakin besar 
pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang.  
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Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
Penjualan Kredit

 Piutang 
  

b. Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) 
Seperti halnya perputaran piutang, rasio ini juga menggambarkan 
likuiditas perusahaan, yaitu dengan cara mengukur efisiensi perusahaan 
dalam mengelola dan menjual persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin 
tingginya persediaan berputar dalam satu tahun. Hal ini menandakan 
efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya, jika perputaran 
persediaan rendah menunjukkan pengendalian atas persediaan kurang 
efektif. Rumus perhitungannya adalah: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
Penjualan

 Persediaan
 

 
c. Fixed Asset Turnover (Perputaran Aktiva Tetap) 

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan menggunakan 
aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif 
proporsi aktiva tetap tersebut. Pada beberapa industri seperti industri 
yang mempunyai proporsi aktiva tetap yang tinggi, rasio ini cukup 
penting diperhatikan. Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan aktiva 
tetap dalam mendapatkan penghasilan. Semakin tinggi tingkat 
perputarannya semakin efektif penggunaan aktiva tetapnya. Perputaran 
aktiva tetap dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
Penjualan

Aktiva Tetap
  

 
d. Total Asset Turnover (Perputaran Total Aktiva) 

Rasio yang terakhir untuk komponen rasio aktivitas adalah rasio 
perputaran total aktiva. Sama seperti halnya rasio perputaran aktiva 
tetap, rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva. Rasio 
yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya 
rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasarannya, dan pengeluaran investasi atau modalnya. Rasio ini 
merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan 
penjualan. Semakin tinggi tingkat perputarannya semakin efektif 
perusahaan memanfaatkan aktivanya. Rasio perputaran total aktiva 
menggunakan rumus: 
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𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =  
Penjualan

Total Aktiva
  

Berikut ini adalah rekapitulasi standar industri Rasio Aktivitas: 

Tabel 2.4 
Standar Industri Rasio Aktivitas 

Rasio 
Standar 
Industri 

Perputaran Piutang (kali) 26 

Perputaran Persediaan (kali) 5 

Perputaran Aktiva Tetap (kali) 5 

Sumber: Kasmir (2018:143) 

 

 

  


